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Abstrak: website sekolah merupakan salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi dan melakukan promosi kepada masyarakat secara efektif. Namun,
masih terdapat sekolah yang belum memiliki website resmi sehingga penyampaian informasi
belum dilakukan secara terpusat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan website profil MI
Hidayatul Mubtadiin Dempel sebagai media informasi dan promosi serta mengevaluasi
kualitasnya berdasarkan standar ISO/IEC 25010. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model Waterfall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website
berhasil dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian Functional Suitability
memperoleh tingkat keberhasilan 100%, Performance Efficiency memperoleh GTMetrix Grade
B, Reliability menunjukkan error rate 0,00%, dan Usability memperoleh skor System Usability
Scale (SUS) sebesar 82,9 dengan kategori sangat baik. Selain itu, pengujian Portability,
Security, Maintainability, dan Compatibility juga memenuhi karakteristik standar ISO/IEC
25010. Dengan demikian, website yang dikembangkan layak digunakan sebagai media
informasi dan promosi sekolah.

Kata Kunci : ISO/IEC 25010, Website Sekolah, Media Informasi, Media Promosi, Waterfall.

Abstract: School websites are an effective medium that can be utilized to effectively disseminate
information and promote the school to the public. However, some schools still do not have an
official website, resulting in information dissemination that is not centralized. This study aims
to develop a profile website MI Hidayatul Mubtadiin Dempel as a medium for information
dissemination and school promotion, as well as to evaluate its quality based on the ISO/IEC
25010 standard. This study employed the Research and Development (R&D) method using the
Waterfall model. The results indicate that the website was successfully developed according to
user requirements. Functional Suitability testing achieved a 100% success rate, Performance
Efficiency obtained a GTMetrix Grade B, Reliability showed an error rate of 0.00%, and
Usability achieved a System Usability Scale (SUS) score of 82.9, which falls into the very good
category. In addition, the Portability, Security, Maintainability, and Compatibility tests also
met the characteristics of the ISO/IEC 25010 standard. Therefore, the developed website is
suitable for use as a medium for school information dissemination and promotion.

Keywords: ISO/IEC 25010, School Website, Information Media, School Promotion, Waterfall.

1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Pada era digital, pemanfaatan
teknologi berperan penting dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan dengan
mempermudah proses pembelajaran serta penyampaian informasi (Putri, 2023; Nurhemah
& Rahma, 2024).Salah satu bentuk penerapan teknologi dalam bidang pendidikan adalah
penggunaan website sebagai media informasi dan promosi sekolah. Website dimanfaatkan
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untuk menyampaikan informasi, komunikasi, dan promosi sekolah sehingga masyarakat
dapat memperoleh berbagai informasi mengenai sekolah secara lebih mudah (Astuti et al.,
2024).

Website sekolah memiliki peran penting sebagai media informasi dan promosi bagi
lembaga pendidikan. Sebagai media publikasi online, website memungkinkan sekolah
menyampaikan berbagai informasi secara lengkap kepada masyarakat serta menjadi sarana
promosi dan pencarian informasi (Hapsari et al., 2022). Selain itu, penggunaan website
dinilai lebih efektif dan efisien dibandingkan media konvensional karena mampu
menjangkau masyarakat yang lebih luas serta menghemat biaya, tenaga, dan waktu dalam
penyampaian informasi maupun promosi sekolah(Kamalia et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah MI Hidayatul
Mubtadiin Dempel, diketahui bahwa sekolah belum memiliki website resmi sebagai media
informasi dan promosi. Penyampaian informasi masih dilakukan melalui media yang
terpisah, seperti WhatsApp, media sosial, dan formulir, sehingga informasi belum tersaji
secara terpusat dan terstruktur. Selain itu, hasil penyebaran kuesioner kepada 44 responden
yang terdiri atas 7 guru dan 37 wali murid/masyarakat menunjukkan bahwa mayoritas
responden menilai website sekolah diperlukan sebagai media penyampaian informasi yang
lebih lengkap, terstruktur, dan mudah diakses. Oleh karena itu, pengembangan website
profil sekolah diperlukan untuk memenuhi kebutuhan informasi sekaligus mendukung
kegiatan promosi sekolah.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan website sekolah sebagai
media informasi dan promosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website sekolah
mampu mendukung penyampaian informasi kepada masyarakat serta meningkatkan
efektivitas promosi sekolah (Ferza et al., 2023; Ika Sari, 2021; Putri Muharom & Riyanto,
2023). Selain itu, beberapa penelitian juga telah menerapkan standar ISO/IEC 25010
sebagai acuan dalam mengevaluasi kualitas perangkat lunak karena mampu menilai kualitas
website berdasarkan karakteristik, meliputi functional suitability, performance efficiency,
reliability, usability, portability, security, maintainability, dan compatibility (Darma
Andayani et al., 2023; Nursahiba & Depandi Enda, 2025; Rahman & Khoirul Anam, 2021).

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa website sekolah dapat
dimanfaatkan sebagai media informasi dan promosi serta standar ISO/IEC 25010 efektif
digunakan untuk mengevaluasi kualitas perangkat lunak, setiap sekolah memiliki
kebutuhan informasi dan karakteristik pengguna yang berbeda. Oleh karena itu,
pengembangan website perlu disesuaikan dengan kebutuhan pengguna pada masing-
masing sekolah serta dievaluasi menggunakan standar kualitas yang sesuai agar sistem yang
dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan pengguna, tetapi juga memiliki kualitas
perangkat lunak yang baik.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan website
profil MI Hidayatul Mubtadiin Dempel sebagai media informasi dan promosi sekolah serta
mengevaluasi kualitasnya berdasarkan standar ISO/IEC 25010. Penelitian ini diharapkan
dapat membantu sekolah dalam menyediakan layanan informasi dan promosi yang lebih
efektif, mudah diakses oleh masyarakat, serta menghasilkan website yang memenuhi
standar kualitas perangkat lunak.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development (R&D)) yang menggunakan model pengembangan Waterfall (Pressman &
Maxim, 2020; Legyana & Irfan, 2025). Model Waterfall merupakan model pengembangan
perangkat lunak yang dilakukan secara sistematis dan berurutan melalui lima tahapan, yaitu
Communication, Planning, Modeling, Construction, dan Deployment. Setiap tahapan harus
diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya. Penelitian dilaksanakan di MI
Hidayatul Mubtadiin Dempel, Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi pada Januari-Juni
2026. Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Model Waterfall

1. Communication
Tahap Communication dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui
observasi, wawancara dengan Kepala Sekolah MI Hidayatul Mubtadiin Dempel, serta
penyebaran kuesioner kepada guru, wali murid, dan masyarakat. Hasil dari tahap ini
berupa spesifikasi kebutuhan pengguna sebagai dasar dalam pengembangan website.

2. Planning
Tahap Planning dilakukan dengan menyusun rencana pengembangan website yang
meliputi estimating, scheduling, dan tracking. Tahap ini bertujuan menentukan
kebutuhan pengembangan serta menyusun jadwal pelaksanaan penelitian.

3. Modeling
Tahap Modeling meliputi perancangan sistem menggunakan Use Case Diagram serta
perancangan antarmuka (User Interface) sebagai acuan dalam proses implementasi
website.

4. Construction
Tahap Construction dilakukan dengan mengimplementasikan rancangan menggunakan
Content Management System (CMS) WordPress. Selanjutnya, dilakukan pengujian
kualitas website berdasarkan karakteristik ISO/IEC 25010 yang meliputi functional
suitability, performance efficiency, reliability, usability, portability, security,
maintainability, dan compatibility. Pengujian functional suitability dilakukan
menggunakan Black Box Testing dengan checklist pengujian terhadap setiap fungsi
utama website untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian
performance efficiency dilakukan menggunakan GTmetrix untuk mengukur kinerja
website. Interpretasi hasil pengujian GTmetrix mengacu pada kategori penilaian

Tabel 1. GTmetrix Grade Standardization

Grade Rentang Skor Kategori
A 90% - 100% Sangat Baik (Excellent)
B 80% - 89 % Baik (Good)
C 70% - 79% Cukup (Fair)
D 60% - 69% Kurang (Poor)
E 50% - 59% Buruk (Bad)
F 0% - 49% Sangat Buruk (Very Bad)
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Pengujian reliability dilakukan menggunakan LoadFocus. Pengujian compatibility dan
portability dilakukan menggunakan Chrome DevTools. Pengujian usability dilakukan
menggunakan System Usability Scale (SUS). Pengujian security dilakukan
menggunakan SSL Labs, sedangkan maintainability dievaluasi melalui observasi
menggunakan checklist oleh peneliti berdasarkan tiga aspek, yaitu instrumentation,
consistency, dan simplicity.
5. Development

Tahap Development dilakukan dengan mengimplementasikan website yang telah
dikembangkan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media informasi dan promosi MI
Hidayatul Mubtadiin Dempel.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran
kuesioner. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal sekolah,
sedangkan wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah guna memperoleh informasi
mengenai kebutuhan pengembangan website. Selanjutnya, kuesioner disebarkan
kepada 44 responden yang terdiri atas 7 guru dan 37 wali murid/masyarakat untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna terhadap pengembangan website.

Data hasil observasi, wawancara, dan kuesioner dianalisis secara deskriptif
sebagai dasar pengembangan website. Selanjutnya, hasil pengujian setiap karakteristik
ISO/IEC 25010 dianalisis berdasarkan metode pada masing-masing karakteristik.
Pengujian functional suitability dilakukan oleh lima mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika untuk menguji kesesuaian fungsi website dengan
kebutuhan yang telah ditentukan. Sementara itu, pengujian usability melibatkan 20
responden yang terdiri atas siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sebagai calon
pengguna website. Pemilihan responden tersebut bertujuan memperoleh penilaian
mengenai kemudahan penggunaan website dari sudut pandang pengguna. Khusus
pengujian usability, data dianalisis menggunakan perhitungan System Usability Scale
(SUS) untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan website.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Spesifikasi Kebutuhan Pengguna
Spesifikasi kebutuhan pengguna diperoleh melalui observasi, wawancara dengan Kepala
Sekolah MI Hidayatul Mubtadiin Dempel, serta penyebaran kuesioner kepada guru, wali
murid, dan masyarakat. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sekolah memerlukan
website yang mampu menyajikan informasi secara terpusat. Berdasarkan hasil
identifikasi tersebut, diperoleh spesifikasi kebutuhan pengguna yang menjadi dasar
dalam pengembangan website profil sekolah. Spesifikasi kebutuhan pengguna disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 2. Spesifikasi Kebutuhan Pengguna

No. Kebutuhan Pengguna Spesifikasi Kebutuhan

1.  Halaman Beranda Halaman beranda yang berfungsi
sebagai halaman  utama  yang
menampilkan informasi sekolah. Isinya
mencakup sambutan kepala sekolah,
berita terbaru, ekstrakurikuler, prestasi
sekolah, program pembiasaan dan
tombol SPMB.

2. Menu Profil Menu profil untuk memperkenalkan
identitas sekolah. Menu ini mencakup :
Sejarah, Visi Misi, Ekstrakurikuler,
Profil Guru, Prestasi.

3. Menu Berita Halaman berita menampilkan berita
terkini terkait kegiatan sekolah

4. Menu Galeri Halaman galeri menampilkan
dokumentasi terkait kegiatan sekolah.

5. SPMB Halaman ini  merupakan  Sistem

Penerimaan Murid Baru (SPMB)
sebagai pusat informasi pendaftaran
yang berisi : Syarat Pendaftaran dan
Tautan Formulir Pendaftaran.

6.  Kontak Halaman ini menampilkan Alamat
Lengkap, Nomor Telepon, Email, dan
Tautan Media Sosial.

Berdasarkan Tabel 1, spesifikasi kebutuhan pengguna menjadi dasar dalam
menentukan fitur-fitur website yang dikembangkan. Fitur yang dirancang disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna sehingga website mampu menyediakan layanan informasi
dan promosi sekolah secara terintegrasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Triayomi et
al., 2023) , yang menjelaskan bahwa kebutuhan pengguna diperoleh melalui observasi
dan wawancara, kemudian hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam
menentukan fitur-fitur yang dikembangkan.

3.2 Implementasi Website
Berdasarkan spesifikasi kebutuhan pengguna pada Tabel 1, dikembangkan profil
sekolah MI Hidayatul Mubtadiin Dempel menggunakan Content Management System
(CMS) WordPress. Website dirancang sebagai media promosi dan informasi sekolah
yang terdiri atas halaman Beranda, Profil, Berita, Galeri, SPMB, dan Kontak. Tampilan
hasil pengembangan website ditunjukkan pada Gambar 1.
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MI Hid\:‘yulul
Mubtadiin Dempel

Gambar 1. Tampilan halaman beranda
Selain itu, halaman berita disediakan sebagai media publikasi infromasi terbaru
yang dapat diakses oleh pengguna secara lengkap. Tampilan halaman berita ditunjukkan

pada gambar 2.

Gambar 2. Tampilan halaman berita
Pada bagian implementasi, tidak seluruh tampilan ditampilkan, melainkan hanya
beberapa halaman utama yang mewakili keseluruhan sistem. Hal ini bertujuan untuk
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memberikan gambaran umum terkait hasil pengembangan tanpa menampilkan seluruh
detail antarmuka.

3.3 Pengujian Kualitas Website berdasarkan ISO/IEC 25010
a. Functional Suitability
Pengujian functional suitability dilakukan menggunakan metode Blackbox
Testing oleh lima orang responden mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika terhadap 11 skenario. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap fungsi pada website berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Hasil pengujan Blackbox Testing

No. Penguji Skenario Berhasil Skenario Gagal
1. Penguji 1 11 Skenario 0
2. Penguji 2 11 Skenario 0
3. Penguji 3 11 Skenario 0
4. Penguji 4 11 Skenario 0
5. Penguji 5 11 Skenario 0
Persentase 100 % 0

Berdasarkan Tabel 3, seluruh skenario pengujian berhasil dijalankan oleh setiap
penguji tanpa ditemukan kegagalan fungsi sehingga diperoleh tingkat keberhasilan
sebesar 100%.

b. Performance Efficiency
Pengujian performance efficiency dilakukan menggunakan GT7metrix untuk
mengukur kinerja website. Hasil pengujian disajikan pada Gambar 3.
B e ° ' b '“
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Gambar 3. Hasil pengujian performance efficiency menggunakan GTmetrix.

Tabel 4. GTmetrix Grade Standardization

Grade Rentang Skor Kategori
A 90% - 100% Sangat Baik (Excellent)
B 80% - 89 % Baik (Good)
C 70% - 79% Cukup (Fair)
D 60% - 69% Kurang (Poor)
E 50% - 59% Buruk (Bad)
F 0% - 49% Sangat Buruk (Very Bad)

Berdasarkan hasil pengujian Performance Efficiency menggunakan GTmetrix
yang ditunjukkan pada gambar 3. Website memperoleh Performance Score 79%,
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Structure Score 96%, dan GTmetrix Grade B. Berdasarkan GTmetrix Grade
Standardization (Rifai et al., 2025) website memperoleh Grade B (Good), sehingga
menunjukkan bahwa website memiliki performa yang baik.

c. Reliability
Pengujian reliability dilakukan menggunakan LoadFocus untuk mengetahui
kemampuan dalam menangani akses secara bersamaan (concurrent users).
Pengujian dilakukan menggunakan 10 virtual users selama 30 detik. Hasil pengujian
reliability disajikan pada Gambar 4.

cadfocus

Gambar 4. Hasil Pengujian Reliability menggunakan LoadFocus

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan LoadFocus, website berhasil
memproses 242 request dengan error rate 0,00% dan seluruh permintaan memperoleh
HTTP response code 200 (OK). Hasil tersebut menunjukkan bahwa website mampu
melayani akses pengguna secara bersamaan tanpa mengalami kegagalan, sehingga
memenuhi karakteristik Reliability berdasarkan standar ISO/IEC 25010.

d.  Usability
System Usability Scale (SUS) digunakan. Dua puluh responden terdiri dari siswa,
guru, orang tua, dan masyarakat. Perhitungan skor SUS dilakukan sesuai prosedur
SUS sehingga diperoleh nilai untuk setiap responden (Julianti Eliza & Megawaty,
2024). Setelah melakukan pengumpulan data dari responden, kemudian data tersebut
dihitung. Dalam cara menggunakan System Usability Scale (SUS) ada beberapa
aturan dalam perhitungan skor SUS. Berikut ini aturan-aturan saat perhitungan skor
pada kuesionernya:
1. Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan yang didapat dari skor
pengguna akan dikurangi 1.
2. Setiap pertanyaan bernomor genap, skor akhir didapat dari nilai 5 dikurangi skor
pertanyaan yang didapat dari pengguna.
3. Skor SUS didapat dari hasil penjumlahan skor setiap pertanyaan yang kemudian
dikali 2,5.
Aturan perhitungan skor untuk berlaku pada 1 responden. Untuk perhitungan
selanjutnya, skor SUS dari masing-masing responden dicari skor rata-ratanya dengan

663



Jurnal PETISI, Vol. 07, No. 04, Oktober 2026
e-ISSN: 2721-6276

menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan jumlah responden. Berikut rumus
menghitung skor sus:

-

X = skor rata-rata
Z.\' = jumlah skor SUS
n

jumlah responden

Hasil perhitungan uji pengguna menggunakan angket SUS ditunjukkan pada Tabel
5.
Tabel 5. Hasil Perhitungan SUS

Responden Penilaian Hasil Hitung Jumlah Skor x 2,5

Q Q Q Q Q Q Q Q Q Q10
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Respondenl 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 97,5
Responden2 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 34 85,0
Responden3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 92,5
Responden4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 35 87,5
Responden5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75,0
Responden6 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 82,5
Responden7 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 34 85,0
Responden8 4 3 3 3 1 1 1 3 4 3 23 65,0
Responden9 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 29 72,5
Responden 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34 85,0
ll{(ésponden 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 80,0
ll{tsponden 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 29 72,5
lllzesponden 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36 90,0
llésponden 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 90,0
ll{tsponden 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 71,5
ll{sesponden 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 80,0
ll{isponden 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 35 87,5
17
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Responden Penilaian Hasil Hitung Jumlah Skor x 2,5
Q Q Q Q Q Q Q Q Q Q10
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Responden 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 82,5
18
Responden 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 35 87,5
19
Responden 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 36 90,0
20
Total Skor 1665,5
Rata — Rata Skor 83,25

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh total skor SUS sebesar 1.665 dengan nilai rata-rata
sebesar 83,25. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor SUS terendah adalah
65,0. Nilai tersebut tetap digunakan dalam analisis karena mencerminkan variasi
persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan website. Perbedaan skor
menunjukkan adanya variasi penilaian antarresponden terhadap aspek usability
website. Selanjutnya, interpretasi hasil dilakukan menggunakan skala penilaian SUS
yang ditunjukkan pada Gambar 5.

e T ACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
ACCEPTABILITY O D] LOW | HIGH NN VIAANANAA
RANGES st T Ter I Hes AR AR
GRADE
SCALE [ E | D ENES R A
ADJECTIVE WORST BEST
RATINGS INAGINABLE ~ POOR oK GOOD  EXCELLENT  pmomasLe

[P PN NI S | B PR P PO O A PR
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score

Gambar 5. Skala Skor SUS
Berdasarkan skala penilaian SUS, nilai rata-rata sebesar 83,25 termasuk dalam
kategori Grade B dengan tingkat penilaian yang sangat baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa website profil MI Hidayatul Mubtadiin Dempel memiliki tingkat kemudahan
penggunaan yang baik.

e. Portability
Pengujian portability dilakukan menggunakan Chrome DevTools untuk mengetahui
kemampuan website dalam beroperasi pada berbagai perangkat tanpa mengalami
kendala. Pengujian dilakukan dengan mengakses website menggunakan perangkat
Smartphone dan Desktop. Hasil pengujian disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan Smartphone dan Desktop
Berdasarkan Gambar 6, website dapat ditampilkan dengan baik pada
perangkat smartphone maupun dekstop tanpa mengalami perubahan fungsi maupun
tampilan yang signifikan.

Security
Pengujian security dilakukan menggunakan SSL Labs untuk mengevaluasi
keamanan website berdasarkan konfigurasi SSL yang digunakan. Hasil pengujian
ditunjukkan pada Gambar 7.

viagen x| @ Mt X | @ MibidaaiM. X | © Templaiemal X | GT DaswbomalGr X B SsisenerTest X - o x

* @@
Home  Projects  Qualys Free Trial  Contact
@ Qualys. ssL Labs
ere: Home » Egecs dayaimubtainderpel schid
SSL Report mlhldayatulmubtad||ndempe| sch.id
Scan Another >>
Server Test time Grade
1 2a02:4780:6:1510:0:2410:53bd:2
e
, 15382000
e B asaa SupPDe-vBUses® € n G RO

Gambar 7. Hasil Pengujian Security menggunakan SSL Labs
Berdasarkan Gambar 7, website memperoleh Grade A pada pengujian SSL Labs.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa konfigurasi keamanan website telah diterapkan
dengan baik sehingga komunikasi data antara pengguna dan website dapat
berlangsung secara aman.

Maintainability
Pengujian maintainability dilakukan untuk mengetahui kemudahan website dalam
pemeliharaan dan pengembangan. Pengujian dilakukan berdasarkan tiga aspek, yaitu
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Instrumentation, Consistency, dan Simplicity. Hasil pengujian ditunjukkan pada

Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Pengujian Maintainability
Aspek Hasil
Instrumentation Memenuhi
Consistency Memenuhi
Simplicity Memenuhi

Berdasarkan Tabel 6, website memenuhi aspek Instrumentation, Consistency,
dan Simplicity. Hasil tersebut menunjukkan bahwa website mudah dipelihara,
dikembangkan, dan dimodifikasi.

h. Compatibility
Pengujian compatibility dilakukan menggunakan Chrome DevTools untuk
memastikan website berjalan dengan baik pada browser yang digunakan. Hasil
pengujian disajikan pada gambar 8.

MI Hidayatul
Mu

Mi
Hidayatul
Mubtadiin

Dempel

Gambar 8. Hasil Pengujian Compatibility menggunakan Chrome DevTools.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Chrome DevTools, website dapat
berjalan dengan baik tanpa ditemukan kendala kompatibilitas pada browser yang
digunakan.

2.B8-0UscCe

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa website profil MI Hidayatul Mubtadiin Dempel
berhasil dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Kebutuhan tersebut kemudian
diimplementasikan ke dalam fitur-fitur utama website sehingga mampu mendukung
penyampaian informasi dan promosi sekolah secara terpusat. Pengembangan website yang
diawali dengan identifikasi kebutuhan pengguna menghasilkan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah. (Sidik Sidin & Bumbungan, 2024) yang menyatakan bahwa identifikasi
kebutuhan pengguna menjadi tahapan penting dalam pengembangan sistem karena
menentukan kesesuaian fitur yang dikembangkan dengan kebutuhan pengguna.

Berdasarkan pengujian kualitas perangkat lunak, website memperoleh hasil yang baik
pada seluruh karakteristik ISO/IEC 25010, yaitu functional suitability sebesar 100%,
performance efficiency dengan GTmetrix Grade B, reliability dengan error rate 0,00%,
usability dengan skor SUS 82,9, serta memenuhi aspek security, maintainability,
portability, dan compatibility. Hasil tersebut menunjukkan bahwa website tidak hanya
memenuhi kebutuhan pengguna, tetapi juga memiliki kualitas perangkat lunak yang baik
berdasarkan standar ISO/IEC 25010. Temuan ini sejalan dengan (Santosa, 2024) yang
menyatakan bahwa pengujian menggunakan karakteristik ISO/IEC 25010 dapat
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memberikan gambaran kualitas perangkat lunak secara menyeluruh sehingga sistem yang
dikembangkan dapat dievaluasi berdasarkan karakteristik kualitas yang terukur.

Hasil pengujian functional suitability memperoleh tingkat keberhasilan sebesar 100%,
yang menunjukkan bahwa seluruh fungsi website dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan
pengguna tanpa ditemukan kegagalan fungsi selama proses pengujian. Hal ini menunjukkan
bahwa fitur-fitur yang dikembangkan telah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang
ditetapkan pada tahap awal pengembangan. Temuan tersebut sejalan dengan (Mustika et
al., 2024) yang memperoleh nilai functional suitability sebesar 100%, sehingga seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pada aspek performance efficiency, website memperoleh GTmetrix Grade B dengan
Performance Score sebesar 79% dan Structure Score sebesar 96%. Selain itu, pengujian
usability menghasilkan skor System Usability Scale (SUS) sebesar 82,9 yang termasuk
kategori Grade B, sedangkan pengujian maintainability menunjukkan bahwa website
memenuhi aspek instrumentation, consistency, dan simplicity. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa website memiliki kinerja yang baik, mudah digunakan, serta mudah dipelihara dan
dikembangkan. Temuan ini sejalan dengan (Nambo et al., 2025) yang menyatakan bahwa
aspek performance efficiency, usability, dan maintainability merupakan karakteristik
penting dalam menentukan kualitas sistem berdasarkan standar ISO/IEC 25010 karena
berkaitan dengan kinerja sistem, kemudahan penggunaan, dan kemudahan pemeliharaan.

Pengujian reliability menunjukkan bahwa website mampu melayani akses pengguna
secara bersamaan dengan error rate sebesar 0,00% dan seluruh permintaan memperoleh
HTTP Response Code 200 (OK). Selain itu, website memperoleh Grade A pada pengujian
SSL Labs, dapat diakses dengan baik pada perangkat desktop maupun smartphone, serta
berjalan tanpa kendala kompatibilitas pada browser yang digunakan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa website memiliki tingkat keandalan, keamanan, serta kemampuan
adaptasi yang baik pada berbagai perangkat dan lingkungan penggunaan. Temuan ini
sejalan dengan (Nursahiba & Depandi Enda, 2025) yang mengevaluasi aspek reliability,
portability, dan compatibility sebagai bagian dari karakteristik ISO/IEC 25010, serta
didukung oleh (Faris Hudaifi et al., 2025) yang menjelaskan bahwa aspek security menjadi
salah satu karakteristik penting dalam menjamin kualitas dan keamanan website.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa website profil MI Hidayatul
Mubtadiin Dempel telah berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dan memenuhi
karakteristik kualitas perangkat lunak berdasarkan standar ISO/IEC 25010. Oleh karena itu,
website yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai media informasi dan promosi
sekolah yang efektif serta mendukung penyampaian informasi kepada masyarakat secara
lebih terstruktur dan mudah diakses.

. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini berhasil mengembangkan website profil MI Hidayatul Mubtadiin
Dempel sebagai media informasi dan promosi sekolah menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model Waterfall. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
standar ISO/IEC 25010, website memenuhi karakteristik Functional Suitability,
Performance Efficiency, Reliability, Usability, Portability, Security, Maintainability, dan
Compatibility. Selain itu, hasil pengujian System Usability Scale (SUS) memperoleh rata-
rata 82,9 yang termasuk Grade B, sehingga menunjukkan bahwa website mudah digunakan.
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Dengan demikian, website yang dikembangkan layak dimanfaatkan sebagai media
informasi dan promosi sekolah.

Website yang telah dikembangkan diharapkan dapat dimanfaatkan secara optimal
sebagai media informasi dan promosi oleh MI Hidayatul Mubtadiin Dempel. Pengelola
website juga disarankan untuk melakukan pembaruan konten secara berkala agar informasi
yang disampaikan tetap relevan dan akurat. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan fitur yang lebih interaktif serta melakukan pengujian dengan cakupan
responden dan karakteristik kualitas perangkat lunak yang lebih luas.
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